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Abstrak
 

Adanya transisi epidemiologi menjadikan penyakit tidak menular menjadi masalah baru di dunia kesehatan.

Kanker leher rahim merupakan salah satunya. Penelitian Globocan tahun 2008 mengungkapkan bahwa

kanker leher rahim merupakan kanker kedua penyebab lebih dari 80% kematian pada perempuan yang hidup

di negara-negara berkembang. Di Indonesia dilaporkan terdapat 15.000 kasus baru kanker leher rahim pada

tiap tahunnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dan faktor-faktor risiko yang berhubungan

dengan kanker leher rahim di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta tahun 2012. Penelitian ini

dilakukan dengan mengambil data sekunder di bagian rekam medis RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo

Jakarta dengan desain studi kasus kontrol dan sampel sebanyak 100 orang masing-masing pada kelompok

kasus dan kelompok kontrol.

Faktor-faktor yang diidentifikasi dapat meningkatkan risiko kanker leher rahim adalah umur, tingkat

pendidikan, status pekerjaan, usia pertama kali berhubungan seksual, jumlah pasangan seksual, dan paritas.

Diketahui bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi kejadian kanker leher rahim di RSUPN Dr.

Cipto Mangunkusumo Jakarta tahun 2012 adalah paritas 3 anak (OR = 51,8; 95% CI: 14,53 - 184,67) dan

berhubungan seksual pertama kali pada usia <16 tahun (OR = 40,91; 95% CI: 8,96 - 186,81).

Untuk mengurangi kejadian kanker leher rahim diharapkan bagi instansi terkait dapat lebih mengutamakan

upaya pelayanan promotif dan preventif dengan meningkatkan cakupan pelayanan deteksi dini kanker leher

rahim dan penyuluhan kesehatan mengenai kanker leher rahim yang lebih massal sehingga dapat mencapai

semua lapisan masyarakat.

<hr><i>Transition of epidemiology has made a non-communicable diseases becoming the new health

problems in the world. Cervical cancer is one of the problems. Globocan study in 2008 have shown that

cervical cancer is the second most common cancer that leading causes more than 80% of deaths in women

living in developing countries. In Indonesia there are 15.000 new cases of cervical cancer reported each

year.

The purpose of this study is to know the prevalence of cervical cancer itself and risk factors that associated

with cervical cancer in RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta, 2012. The research was conducted by

taking secondary data on the medical record of RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta with case-control

study and the sample size is 100 subjects in the case group and control group, respectively.

Factors that have been identified to increase the risk of cervical cancer are age, education level, employment

status, age at first sexual intercourse, number of sexual partners, and parity. It is known that the most

dominant factors that affecting the incidence of cervical cancer in RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta

in 2012 are high parity (3) (OR = 51,8; 95% CI: 14,53 – 184,67) and first sexual intercourse at age <16

years (OR = 40,91; 95% CI: 8,96 - 186,81).

To reduce the incidence of cervical cancer the related agencies are expected to be more emphasis on
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promotive and preventive programs to improve the coverage of early detection of cervical cancer and health

education about cervical cancer to be more mass so it can reach to all levels of society.</i>


